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Reklame B odong Dirazia,

Pengusaha Diingatkan

NEGARA - Pajak reklame masih belum

bisa diandalkan untuk mencongkrak
pendapatan asli daerah (PAD) kabupaten

lembrana. Pasalnya, paiak dari reklame

yang didapat tidak sesuai target, karena

mengalami kebocoran hingga ratusan iuta
Karena kebocoran pajak reklameyang

sangat besar itu, rhulai Rabu kemarin
(231l), tim dari Badan Pengelolaan
Keuangan. Daerah bersama SatPol PP

melakukan penertiban terhadap reklame

bodong. Penertiban itu mulai dilakukan
dari wilayah Kelurahan Gilimanuk.

Satu-per satu Papan reklame baik
untuk promosi maPun nama usaha

diperiksa apakah sudah berizin atau

belum. Reklame Yang ditemukan
bodong kemudian ditemPeli stiker
bertuliskan "belum berizin" dan
pemilik usaha baik toko maupun
warung diminta untuk segera'
mengurus ilinnya. Mereka diberikan
waktu selama 15 hari untuk mengurus

izin rekmale yang dipasang tersebut.
"Kita berikan teguran dahulu, agar

mengurus izinnYd dalam waktu lima
belas hari," ujar Made Cipta Wahludi,
Kabid Pajak Daerah dan lainya, Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset

daerah, Pemkab Jembrana.
. fika teguran itu tidak diindahkan'
maka akandilayangkan suratperingatan
pertama dengan waktu tujuh hari. Jika

pemilik reklame itu masih membandel,

akan diberikan peringatan kedua dengan

kita ditarget pajak reklanle sebesar
Rp 600 juta. Untuk mencapai target
ini maka seiak awal tahun kami mulai
bergeraki' jelasnya. (norn/han)
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Paiak Reklame Iembrana
Bocor Ratusan Juta

waktu tuiuh hari urtuk mengurus izin'
Namun jika tetaP mernbandel akan

dilayangkan teguran ketiga dengan

waktu tiga hari. "Kalau masih tetap
membandel sampai teguran ketiga maka

kita bersama Satpol PP akan turun ftltuk
melakukan pembongkaranj' tegasnya.

Penertibandiarnnltatnnini, IGtaWatryrdi

memang dilahikan untuk meminimalisir
kebocoran PAD dari paiak reklanie seperti

yang tedadi tahun lalu. Di mana, tahun

2018 lalul Pemkab Jembrana memasang

target dari pajak reklame sebesar Rp 550

juta pendapatan yang diperoletr dari paFk

reklame iqu hanya Rp 300 jutalantaran terjadi

kebocoran lebih dari RP 250 juta"

"Kebocoran Pajak reklame Yang
terjadiyang hampir setengah dari taget

TAK BERIZIN: Tim Badan Pengelolaan Keuangaru Daerah bersama

Saipol PP Jembrana, saat penerti0an reklame bodong, kemain.

t:,!^

ini, maka kita sekarang mel4kukan
intensifikasi dan eksetentifikasi pajakj'

ungkapnYa. Tahun lalu memang
suJah-diiakukan ekstensi Pajak,
namun baru dimulai
bulan SePtember.
Selama tiga bulan
ekstensi Pajak
relame dilakukan,
hasilnya memang
cukup signifikan.
Sehingga mulai awal
tahun dilakukan
intensifikasi dan
ekstentifikasi Pajak
reklame ini mulai
dilakukan.

"Untuk tahun ini
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Prolgk Senilai Rp 262 Miliar Mulai Digarap

o Keiar 400 Bed untuk Kamar Pasien

r Ada Ruang Khusus Bayi Tabung di RSUD Mangusada

ruTNGI'PURA" TruBUil BALI - hO-
yek pembangunan gedung baru di
Rumah Sakit Umum Mangusada di
Kelurahan Kapal, Mangwi yang total
menelan anggaran Rp 262 mlliarmulai
dikerJakan. Proyek pembangunan de-
ngan membanguun gedung blok D, F,
dan G itu diperkirakan akan rampung
pada tahun 2020.

Kepala Dtnas PUpR Ihbupaten Ba-
dung IB Surya Suamba membenarkan

ll9yjk pembangunan gedung baru di
RSUD Mangusada sudah mulal dfter-
jakan rekanan. "Sepertinya mangkin
baru selesai meratakan tanahnva..
uJamya Sabtu (26ll).

Pembangunan gedung baru bemilal
Rp 262 miliar ini sifatnya tahun jri.
mak (multi years), sehlngga, menurut
Surya Suamba akan rampung hingga
September 2020. Sesuai perencanian
awal, lanJut Surya Suamba, ada tiga
gedung baru yang akan dibangun,
yalori gedung blok D, blok F, dan blok
G. "Itu nantinya akan digunakan un-
tuk pelayanan kesehatan. Nanti ge-
dung D. F dan G akan dlgunakan ie-
suai fu ngsinya, " Jelasnya.

Dirut RSUD Mangusada Nyoman
Gunarta mengatakan, pembangunan
gedung ini ka_nena untuk mengantisi-
pasi kebutuhan kamar pasien. Selain
ituJuga untuk menJadikan RSUD Ma-
ngusada sebagai rumah salidt yang ra-
mah anak, atau khusus memberikan
pelayanan kesehatan terhadap anak.

"Perhitungannya kalau kami punya
400 nbu penduduk, mintmal kami ada
400 bed untuk merawat pasien. Maka-
nya kami sekarang mengeJar di gedung
D itu, ada perawatan untuk pasien ke-
Ias satu dan kelas dua," u.larnva saat
ditemui Sabtu (26ll).

Menurutnya dengan adanya gedung
blok D, F dan G maka RSUD Ma-
ngusada nantinya akan mempunyai
40O bed perawatan. Sehingga tidak
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MUIAI DIKERTAKAN - (ddie lahan dj RsuD Mangu5ada y.ng edeh dtrar.t n dan akan db.ngun 9edh9 D. F dan 6. bbru (2&t)

akan kesulttan Jika masyarakat
membutuhkan pelayanan. Ada-
nya pembangunan Juga sebagai
upaya RSUD Mangusada dalam
menxrgkatkan pelayanan Radio-
terapl.

"Nantinya, setelah pemba-
ngunan tni rampung, mungkin
masukkan alatnya itu di akhir
tahun, dilakukan uJtcoba. Di
tahun 2021 tepatnya di perte-

ngahan bulan kami bisa lang-
sung memberikan pelayanan
kepada masyarakat, "ujarnya.

Dokter asal Sibang Gede, Abi-
ansemal itu menJelaskan pemba-
ngunan itu direncanankan untuk
menuJu RSLJD Mangusada men-
jadi rumah salidt ramah anak.
Hal itu yang akan menJadi stan-
dar pelayanan dengan menganti-
sipasi pembangunan di gedung

F. Jadi di blok F tersebut akan
menJadl gedung yang memberl-
kan pelayanan kepada anak.

Mengenaltotal bed, RSLJD Ma-
ngusada ldni hanya memilild 217
bed dengan semua kelas pela-
yanan. Menurutnya, untuk kelas
satu dan isolasi (umum) hanya
memillki l0 bed. Kelas 2 mem-
punyai 16 bed. Sehingga bed ipi
akan dtkeJar, agar kelas satu ada

di angka 40 bed kelas 2 di angka
60 bed dan kelas 3 ada di angka
160 bed, sedangkan untuk VIP di
angka 40 bed.

Sesuai dengan perencanaan
awal, pembangunan gedung D
akan digunakan untuk polikli-
nik dengan sistim cluster, dan
ruang rawat inap untuk kelas II
dan kelas I. Gedung F dimanfa-
atkan untuk pusat onkologi pe-

layanan khusus kanker, ruangan
pelayanan eksklusif seperti pela-
yanan bayi tabung, dan ruangan
khusus rawat anak. Ruang peng-
hubung kedua blok ini akan di-
gunakan untuk ruangan operasi
emergency. Sedangkan blok G
untuk pusat pelayanan cuci da-
rah. (gus)
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